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 Abstract: Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan 
oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena 
guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina 
dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna 
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran 
guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 
Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin 
mengetahui peningkatan mutu belajar siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran metode drill. (b) Ingin 
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah 
diterapkannya metode pembelajaran metode drill. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action 
research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri 
dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini 
adalah Kelas II SDN 1 Pamalian Kecamatan Kota Besi  
Tahun Pelajaran 2022/2023. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar 
mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa mutu 
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
sampai siklus III yaitu, siklus I (68,18%), siklus II 
(77,27%), siklus III (86,36%). Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah metode metode drill dapat berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar Kelas II SDN 1 Pamalian 
Kecamatan Kota Besi Tahun Pelajaran 2022/2023 serta 
metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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PENDAHULUAN 
Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

Belajar tidak akan pernah lepas dari manusia karena pada hakikatnya belajar 
dilakukan manusia sepanjanghayatnya atau sekurang-kurangnya dia terus belajar 
walaupun sudah lulus sekolah. Di era globalisasi dewasa ini yang mana situasi lingkungan 
terus berubah seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kearah yang lebih modern, belajar menjadi suatu kebutuhan yang penting. 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, 
maka belajar hanya dialami, dilakukan dan dihayati oleh siswa itu sendiri, dimana siswa 
adalah penentu terjadi atau tidaknya proses belajar, proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan baik itu berupa keadaan alam, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar (Dimyati & 
Mudjiono,2002). 

Pada abad sekarang ini banyak teori-teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli, 
berikut ini akan dikemukakan beberapa teori belajar, pengertian belajar menurut 
pandangan teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
adanya interaksi antara stimulus dan respon, seorang siswa dianggap telah belajar sesuatu 
jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya (Budiningsih, 2005:20). Teori 
kognitif mendefinisikan belajar sebagai perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak 
selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang tampak sehingga dapat diasumsikan bahwa 
proses belajar akan belajar dengan baik jika materi pelajaran atau informasi baru 
beradaptasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang (Budiningsih, 2005:51). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan ciri-ciri kegiatan belajar 
adalah: 
1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu pembelajar 
2. Perubahan itu tidak harus segera nampak setelah proses belajar tetapi dapat tampak 

pada kesempatan yang akan datang 
3. Perubahan itu pada intinya adalah didapatkannya kecakapan baru 
4. Perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja 

Sedangkan pembelajaran menurut Gagne (dalam Saputra, dkk, 2003:31) pembelajaran 
adalah ”seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk mendorong, 
menggiatkan, dan mendukung belajar siswa.” 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya perubahan tingkah laku. Dalam menciptakan kondisi belajar guru 
menggunakan berbagai macam metode dan strategi, salah satunya adalah pembelajaran 
kooperatif dengan metode drill (latihan) sehingga dengan menggunakan metode 
pembelajaran memahami materi-materi yang diberikan oleh guru dan dapat 
menerapkannya dikemudian hari. 

Sedangkan Pendidikan agama Islam menurut Zakiah Drajat ( 2006) Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha untuk Membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh kemudian menghayati tujuan yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 
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Mutu 
  Menurut Ali (1996: 467) mutu dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari 

sesuatu, oeleh karena itu mutu bisa mengandung pengertian tingkat baik buruknya suatu 
kadar dan derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan dan sebagainya). Merujuk pada 
konsep relatif  Edward Sallis ( 2012:54) bahwa mutu  merupakan sesuatu yang memenuhi 
kereteria dan sesuai dengan keinginan pelanggan. dalam konteks pendidikan pengertian 
mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan titik dalam proses pendidikan yang 
bermutu terlibat berbagai input seperti bahan ajar ( kognitif, afektif, atau psikomotorik), 
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru) sarana dukungan administrasi dan sarana 
prasarana serta sumber daya lainnya ditambah dengan penciptaan suasana yang kondusif. 
dalam kamus ilmiah  ( bahwa mutu sama dengan kualitas, yang berarti baik buruknya suatu 
barang. Dari Pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa mutu atau kualitas dari 
sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik sumber daya manusia, sumber daya material, 
mutu pembelajaran mutu lulusan dan sebagainya.  
Metode drill (latihan)  

Metode drill atau disebut latihan siap dimaksudkan untuk memperoleh 
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan 
melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-siagakan. 
 Kewajaran metode drill 

Dalam mengajarkan kecakapan dengan metode latihan siap guru harus mengetahui 
sifat kecakapan itu sendiri, seperti: Kecakapan sebagai penyempurnaan dari pada suatu arti 
dan bukan sebagai hasil proses mekanis semata-mata. 
Kecakapan tersebut dikatakan tidak benar, bila hanya menentukan suatu hal 
yang rutin yang dapat dicapai dengan pengulangan yang tidak menggunakan pikiran, 
sebab kenyataan bertindak atau berbuat harus sesuai dengan situasi dan kondisi.  
Kebaikan dan kelemahan  
Kebaikan 
Peserta didik akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu sesui 
dengan apa yang dipelajarinya, kemudian Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para 
peserta didik yang berhasil dalam belajarnya telah memiliki suatu keterampilan 
khusus yang berguna kelak di kemudian hari. Disamping itu  
Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana peserta didik yang disiplin 
dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan 
peserta didik disaat berlangsungnya pengajaran. 
Kelemahan 

Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan dalam kondisi belajar ini 
pertimbangan inisiatif peserta didik selalu disorot dan tidak diberikan keleluasaan. 
Peserta didik menyelesaikan tugas secara status sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
guru. 

Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah peserta didik melakukan sesuatu 
secar mekanis, dan dalam memberikan stimulus peserta didik dibiasakan bertindak 
secara otomatis. 
Dapat menimbulkan ferbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghapal dimana 
peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran secara hapalan dan secara 
otomatis mengingat-kannya bila ada pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan 
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hapalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis. 
Dapat menghambat insiatif peserta didik, dimana insiatif dan minat peserta didik yang 

berbeda dengan petunjuk guru dianggap suatu penyimpangan dan pelanggaran dalam 
pengajaran yang diberikanya. 
Beberapa petunjuk untuk mengatasi kelemahan 
1. Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih: hal-hal yang bersifat motorik, 

seperti menulis, permainan, pembuatan grafik, kesenian dan sebagainya. 
2. Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi pengertian yang mendalam tentang apa 

yang akan dilatih dan kompetensi apa yang harus dikuasai. 
3. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Kalau pada latihan 

pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru mengadakan perbaikan, lalu 
penyempurnaan. 

4. Latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna, hal-hal yang 
bersifat pelengkap/sekunder. 

5. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan, ingat hukum joss 5x2 lebih balk dari 
2x5 artinya 5 kali latihan dua-dua jam leih balk dari 2 kali tapi lima-lima jam. Peserta didik 
harus mengetahui bahwa latihan itu mempunyai nilai guna dalam kehidupannya. 

6. Latihan itu harus menarik minat dan menyenangkan dan menjauhkan hal-hal yang 
bersifat keterpaksaan. 

7. Sifat latihan, yang pertama harus bersifat ketetapan yang kemudian kecepatan, 
dan akhirnya kedua-duanya harus memiliki peserta didik 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Menurut Oja dan Sumarjan 
(dalamTitik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam 
yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) Simultan 
terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental. 
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di  SDN 1 Pamalian 
Kecamatan Kota Besi  Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Pelajaran 2022/2023 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester gasal Tahun 
Pelajaran 2022/2023 

Subyek penelitian adalah Siswa Kelas II SDN 1 Pamalian  Kecamatan  Kota Besi  
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Pelajaran 2022/2023. 
Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan pembelajaran metode drill (latihan), observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif. 
Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
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yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai 
siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiata pembelajaran serta aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atu tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif 
dapat dirumuskan: 





N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

                 Σ N = Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya 
serap lebih dari sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 
digunakan rumus sebagai berikut: 

 %100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




  

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi 
berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran metode drill (latihan) dan pengamatan 
aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap 
siklus. 
 Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 
 Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan 
penglolaan pembelajaran metode drill (latihan) yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode pembelajaran metode drill (latihan) dalam meningkatkan 
mutu 
 Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan mutu belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran metode drill (latihan). 
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Analisis Data Penelitian Persiklus 
Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 5 
September 2022 di kelas II dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel  Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 
No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan  No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan  
T TT T TT 

1 60  √ 12 60  √ 
2 70 √  13 80 √  
3 70 √  14 70 √  
4 60  √ 15 80 √  
5 80 √  16 70 √  
6 80 √  17 90 √  
7 70 √  18 60  √ 
8 70 √  19 60  √ 
9 60  √ 20 70 √  
10 80 √  21 70 √  
11 50  √ 22 60  √ 
Jumlah  750 7 4 Jumlah  770 8 3 
Jumlah Skor 1520 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09 

                  Keterangan:  T      : Tuntas  
TT     : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas   : 15 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 7 
Klasikal     : Belum tuntas 

Tabel  Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 
1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

69,09 
15 
68,18 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran 
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metode drill (latihan) diperoleh nilai rata-rata mutu belajar siswa adalah 69,09 dan 
ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa  dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 
siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru 
dengan menerapkan metode pembelajaran metode drill (latihan). 
Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 12 
September 2022 di kelas II dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II.  

 
Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

76,36 
17 
77,27 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata mutu belajar siswa adalah 76,36 dan 

ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru 
dengan menerapkan metode pembelajaran metode drill (latihan). 
Siklus III 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 19 
September 2022 di kelas II dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II 
tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III.  

 

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH


1164 
JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 
Vol.2, No.9 Juli 2023 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

 

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III 
                                            

B
erdasar
kan 
tabel 
diatas 
diperole
h nilai 

rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa 
dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar 
yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada 
siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran metode drill (latihan) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian 
ini hanya sampai pada siklus III.  
Pembahasan 
Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran metode drill (latihan) 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan mutu belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi PAI yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 68,18%, 77,27%, 
dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
metode drill (latihan) dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap mutu belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
agama Islam pada pokok bahasan mengarang yang paling dominan adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-
langkah pembelajaran metode drill (latihan) dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru 
yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan 
kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi 
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 
 
 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

81,82 
19 
86,36 
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KESIMPULAN   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran dengan metode drill (latihan) memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan mutu belajar PAI siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III 
(86,36%).  

2. Penerapan metode pembelajaran metode drill (latihan) mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil 
wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran metode drill (latihan) sehingga 
mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

 Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakuakan 
di SDN 1 Pamalian Kecamatan Kota Besi  Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 
Pelajaran 2022/2023. 
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